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ABSTRACT

The development of mobile device technology, especially Android applications, is
growing very significantly. The focus of this research is how to build a mobile-based BTS (Base
Transceiver Station) tower maintenance system. This system was built to simplify and speed up
the documentation and reporting process for BTS tower maintenance, thereby minimizing loss
and duplication of documentation files when performing maintenance. This system is built using
the Java programming language with a Firebase database. The system development method
used is Extreme Programming. System testing using ISO 25010 testing using three testing
aspects, with the results: 100% functionality aspect, 89.00% usability, and 5.4% CPU usage
performance efficiency. Tests were carried out on 5 Android Mobile devices with different
specifications. From the results of testing on respondents using a Likert measurement scale, it
was obtained an average of 94.5%. Based on this, it can be concluded that the system is very
good/very feasible to use and provides solutions to the problems faced.

Keywords: 1SO 25010, Maintenance, Base Transceiver Station, Mobile, Extreme Programming.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi perangkat bergerak (mobile), khususnya aplikasi Android
berkembang sangat signifikan. Fokus penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem
pemeliharaan menara BTS (Base Transceiver Station) berbasis Mobile. Sistem ini dibangun
untuk mempermudah dan mempercepat proses dokumentasi dan pelaporan pemeliharaan
menara BTS, sehingga meminimalisir kehilangan dan duplikasi file dokumentasi saat
melakukan perawatan. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java dengan
database Firebase. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Extreme
Programming. Pengujian sistem menggunakan pengujian 1SO 25010 menggunakan tiga aspek
pengujian, dengan hasil: aspek fungsionalitas 100%, usability 89,00%, dan efisiensi kinerja
penggunaan CPU 5,4%. Pengujian dilakukan pada 5 perangkat Mobile Android dengan
spesifikasi yang berbeda. Dari hasil pengujian pada responden dengan menggunakan skala
pengukuran Likert, didapatkan rata-rata 94,5%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
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bahwa sistem sangat baik/sangat layak digunakan dan memberikan solusi dari permasalahan

yang dihadapi.

Kata Kunci: 1SO 25010, Pemeliharaan,

Programming.

1. PENDAHULUAN
Base Transceiver Station (BTS)

adalah Tower adalah menara yang
terbuat dari rangkaian besi atau pipa
baik segiempat atau segitiga, atau hanya
berupa pipa panjang/tongkat, yang
bertujuan untuk menempatkan antena
dan radio pemancar maupun penerima
gelombang telekomunikasi dan
informasi (Ismail, et al., 2015). Piranti
komunikasi penerima sinyal BTS bisa
telepon, telepon  seluler, jaringan
nirkabel sementara operator jaringan
yaitu Global System for Mobile
Communications (GSM), Code Division
multiple access (CDMA), atau Time
division multiple access (TDMA). Pada
penelitian (Lim, 2015), selama lima
tahun terakhir, perangkat mobile, seperti
smartphone, dan tablet telah jauh lebih
populer daripada perangkat desk-based
tradisional seperti komputer pribadi dan
laptop. Perawatan dan pemeliharaan
atau disebut maintenace adalah semua
tindakan teknik dan administratif yang
dilakukan untuk menjaga agar kondisi
mesin/peralatan tetap baik dan dapat

melakukan segala fungsinya dengan

Base Transceiver Station, Mobile, Extreme

baik,efisien, dan ekonomi sesuai dengan

tingkat keamanan  tinggi. Pada
penelitian  (Arjanggi, et al., 2012),
menara telekomunikasi adalah

bangunan-bangunan untuk kepentingan
umum yang didirikan di atas tanah, atau
bangunan yang merupakan satu
kesatuan konstruksi dengan bangunan
gedung vyang dipergunakan untuk
kepentingan umum yang  struktur
fisiknya dapat berupa rangka baja yang
diikat oleh berbagai simpul atau berupa
bentuk tunggal tanpa simpul, dimana
fungsi, desain dan konstruksinya
disesuaikan sebagai sarana penunjang
menempatkan perangkat
telekomunikasi. Penelitian ini
menggunakan fitur google maps, pada
penelitian (Octaviansyah, et al., 2019)
Google Maps adalah sebuah jasa peta
global virtual gratis dan online yang
disediakan oleh Google dan dapat
ditemukan di http://maps.google.com.
Google Maps memberikan layanan
untuk menunjukkan jalan-jalan yang
ada di seluruh dunia. Ada penelitian yag
berkaitan dengan perawatan antara lain

pada penelitian (Sudarmono, 2017)
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yang meneliti bagaimana Pembuatan
aplikasi monitoring perawatan dan
pemeliharaan mesin central utility di
PT. Phapros Tbk
software berbasis Java dan XML. Pada

menggunakan

penelitian  (Ginting, 2014), berisi
tentang bagaimana merancang dan
membangun  perangkat  pemantau
kondisi shelter BTS secara online agar
kondisi sejumlah shelter BTS dapat
diketahui secara cepat melalui internet.
Pada penelitian (Subhan & Mulyani,
2017), Dberisi tentang bagaimana
membangun sebuah program aplikasi
berbasis mobile device yang dapat
diterapkan untuk memantau dan
memelihara Base Transceiver Station.
Saat ini, pemantauan kondisi BTS
milik PT Bach multi Global(BMG)
dilakukan secara langsung. Dalam
pendokumentasian kondisi BTS dan
pembuatan laporan masih  bersifat
konvensional. Saat dokumentasi belum
terorganisasi dengan baik sehingga
sering terjadi kehilangan file foto,
sehingga menyebabkan Engineer harus
kembali ke lokasi menara untuk
kembali. Hal

tersebut berakibat pengeluaran biaya

pendokumentasian

operasional bertambah. Saat pembuatan
laporan masih menggunakan Ms.Excel,

sehingga belum tersimpan di database.

Semua hal tersebut mengakibatkan
pembuatan laporan pemeliharaan sering
terlambat melebihi perjanjian kontrak
yang telah disepakati. PT BMG selaku
kontraktor yang dipilih pemilik menara
telekomunikasi  sering mendapatkan
hukuman (pinalty) karena
keterlambatan pengumpulan laporan
hasil pemeliharaan menara tersebut.
Apabila pemilik BTS hanya mempunyai
sedikit BTS, maka laporan hasil
pemantauan dan pemeliharaan BTS
masih bisa diketahui oleh pemilik BTS
dengan cepat, tepat dan tidak tertukar-
tukar. Tetapi jika memiliki banyak BTS,
akan merasa kesulitan untuk
mengetahui secara cepat dan tepat hasil
laporan dari Engineer, karena data yang
didapat dari Engineer sering keliru
dan tertukar. Solusi yang ditawarkan
dengan membangun perangkat alat
bantu untuk mengambil keputusan
berkaitan dengan penanganan
gangguan. Maka diperlukan suatu
sistem pelaporan yang cepat dan tepat
sehingga pemilik BTS bisa dengan
cepat dan mudah mendapatkan hasil
dari laporan pemeliharaan tersebut.
Sistem yang dibangun dapat
menghindari pinalty yang harus dibayar
PT BMG kepada perusahaan pemilik

menara telekomunikasi, dikarenakan
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keterlambatan mengirimkan laporan.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan
sebuah sistem pemeliharaan menara
telekomunikasi dan BTS PT Bach Multi
Global berbasis Android mobile. Sistem
ini dapat membantu proses pemantauan
dan pemeliharaan bisa lebih mudah
lebih cepat dan file foto tersimpan di
database. Semua ini  dikarenakan
dengan adanya sistem berbasis mobile
yang digunakan oleh Engineer dalam
memberikan data laporan  secara

langsung melalui sistem tersebut.

2. METODE

Pada penelitian ini
menggunakan metode pengembangan
sistem Extreme Programming (XP).
Extreme Programming (XP) adalah
metodologi pengembangan perangkat
lunak yang ditujukan untuk
meningkatkan kualitas perangkat lunak
dan tanggap terhadap perubahan
kebutuhan pelanggan. Extreme
Programming (XP) adalah metode
pengembangan software yang cepat,
efisien, beresiko rendah, fleksibel,
terprediksi, scientific, dan
menyenangkan. Menurut Pressman pada
penelitian (Putra AD, 2020), tahapan-
tahapan dari Extreme Programming
yaitu:  Planning, Design, Coding,

Testing.

simple design  spike solutions
CRCcards  prototypes

user stories
values

acceptance test criteria
iteration plan

planning refactoring
pair programming

unit test
continuous infegration
Release acceptance testing

C L oroject
increment | [EE
computed

Gambar 1 Tahapan extreme programming
(Sumber: Pressman, 2015)

a. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini  peneliti
melakukan perencanaan berdasarkan
dari permasalahan yang ada dilapangan
dan studi literatur. Penulis melakukan
interview dan observasi di lapangan,
penulis merekam segala kebutuhan
pengguna dan permasalahan yang ada.
Dari  proses tersebut didapatkan
permasalahan pada saat pelaporan dan
dokumentasi hasil dari perawatan BTS.
Adapun beberapa teori pendukung
untuk penelitian ini, antara lain sebagai
berikut.

b. Tahap Desain

Pada tahap ini adalah dari
kelanjutan dari tahap perencanaan.
Berdasarkan pada perencanaan
sebelumnya, maka telah dibuatkan

desain sebagai berikut.
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1) Use Case Diagram
Pada gambar 2 menunjukkan use
case dari sistem yang

diajukan.

Gambar 2 Use Case Diagram Sistem
Pemeliharaan Menara Telekomunikasi dan
BTS(Base Transceiver Station) pada PT.
Bach Multi Global

Use Case Diagram
mendeskripsikan interaksi antara satu
atau lebih aktor yang akan di buat pada
Sistem pemiharaan menara
telekomunikasi dan BTS  Base
Transceiver Station PT Bach Multi
Global. Terdapat dua aktor yang terlibat
di dalam sistemn yaitu admin dan user,
user dalam hal ini adalah teknisi

perawatan yang memonitoring menara.

2) Activity Diagram

Pada gambar 3 menunjukkan
activity diagram dari sistem yang
diajukan yang merupakan alur Kerja
Sistem pemiharaan menara
telekomunikasi dan  BTS  Base
Transceiver Station PT Bach Multi
Global.

ek

g amy

W Wlgdahih. Srbird. fimegia
Pengamision Fotn § daty Foda

@ Creately,

Gambar 3 Activity Diagram Sistem
Pemeliharaan Menara Telekomunikasi dan
BTS(Base Transceiver Station) pada PT.
Bach Multi Global

c. Tahap Implementasi (Coding)

Setelah tahap  perancangan,
langka selanjutnya adalah melakukan
implementasi.

Adapun  tahapannya

adalah pembuatan database
menggunakan firebase, membangun
sistem dengan menggunakan bahasa

pemrograman Java.

Jurnal Saintekom, Vol.12, No.1, Maret 2022


http://www.plimbi.com/article/4184/base-transceiver-station
http://www.plimbi.com/article/4184/base-transceiver-station
http://www.plimbi.com/article/4184/base-transceiver-station
http://www.plimbi.com/article/4184/base-transceiver-station

17

STMIK Palangka Raya

d. Pengujian (Testing)

Pada penelitian ini, pengujian
dilakukan menggunakan ISO 25010,
yang dibuat oleh International
Organization for Standarization (ISO)
Electrotechnical
Commission  (IEC). ISO 25010
menggantikan standar ISO/IEC 9126.
Model kualitas produk 1SO 25010

mengkategorikan sifat kualitas produk

dan International

menjadi  delapan  kualitas  sebagai
berikut ~ Functionality,  Reliability,
Usability, Efficiency, Maintainability
Portability, Security, Compatibility.
Hasil pengujian kualitas merupakan
hasil pengujian dari reponden yang
mingisi  kuesioner untuk pengujian
kualitas  perangkat lunak  sistem
pemeliharaan menara telekomunikasi
dan BTS PT.BMG berbasis android,
semua memberikan jawaban kuesioner
dengan valid. Tanggapan responden
terhadap tingkat kualitas  Sistem
pemiharaan menara telekomunikasi dan
BTS PT.BMG

berdasarkan

berbasis  android

jawaban responden
terhadap indikator kualitas software
menurut ISO 25010, dapat diukur

menggunakan rumus berikut:

skor aktual
% Skor Aktual = ——— x 100% (1)

skor ideal

Keterangan :

1. Skor aktual adalah jawaban seluruh
responden atas kuesioner yang di
ajukan.

2. Skor ideal adalah nilai tertinggi atau
semua  responden  diasumsikan

memilih  jawaban dengan skor

tertinggi. Menurut Narimawati pada

penelitian (Nur, et al, 2019)

persentase  tanggapan

dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Presentase Tanggapan Responden

responden

‘]l;rlzi?h Kriteria

0.00 —36.00 | Tidak Baik / Tidak Layak

36.01 — | Kurang Baik / Kurang

52.00 Layak

52.01 — | Cukup Baik / Cukup Layak

68.00

68.01 — | Baik / Layak

84.00

84.01-100 | Sangat Baik / Sangat
Layak

(Sumber: Nur dkk 2019)

dengan menggunakan tiga (3) aspek
pengujian yaitu pengujian functionality,
aspek pengujian  usability, aspek
pengujian Efficiency. Pengujian aspek
functionalit , aspek usability dan aspek
Efficiency dilakukan oleh Karyawan

PT.Bach Multi Global.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap hasil dan pembahasan

adalah implementasi yang dilakukan

meliputi

implementasi rancangan

antarmuka (user interface) ke dalam

Jurnal Saintekom, Vol.12, No.1, Maret 2022
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bahasa pemrograman android dan 2) Menu Utama Admin
pembahasan hasil pengujian. Form  Menu Utama  Admin

a. Hasil Implementasi
Sesuai dengan rancangan desain
interface yang sudah dibuat. Pada
gambar 4, 5, 6, 7 dan 8 adalah tampilan
hasil dari program yang dikembangkan.
1) Menu Utama User
Antarmuka menu utama

menampilkan  informasi  menara
telekomunikasi. Fungsi dari menu-
menu yang ada pada menu utama,
yaitu menu progress untuk melihat
informasi site list user dan melihaat
informasi

tentang menara

telekomunikasi, complate  untuk
melihat site list menara yang telah
dilakukan pemeliharaan. Tampilan

form menu utama dapat dilihat pada

merupakan menu home halaman

utama dijalankan oleh Admin.

i e proser aD
CEEELD ) sme wrormamion

-
() e SUMALPGI226:HP

Tanjung Sari / Natar
BACH

SUMHLPGI2EHP
SUM-LPG-D046T-8 KLA208 /T

SUM-LPG-0004-H-8 ‘Sumber Agung ——
umbagse

SUM-LPG0196-HP Negara Ratu - Natar Lamiung
Lampung Selatan
Unknaw
INGITUC 105203
52052
1

Green Field (GF)
57
ENAN HUTCH

Idosat

Gambar 5 Hasil Antarmuka Admin
3) Menu Report User
Menu Report User, digunakan untuk

menyimpan foto di smartphone dan

button  request aproval untuk
mengirim hasil foto-foto
pemeliharaan menara dan

menyimpan foto pemeliharaan.

& PRO-000

-
) PROJECT (96
PROGRESS COMPLETE
PROJECT 1D sTATUS
W NAME VIRIT AN
PROJEOT 1D GTATUS
| rogre
BATE MAME VISIT PLAN
PROUCT wTATUS
BATE NAME VISIT PLAN
PROURCT 1D wTATUN
gre
BTE NAME VIS AN
MAPG-O ' 1
PROJECT PROFILE

Gambar 4 Hasil Antarmuka Menu
Utama pada User

INFORMATION REPORT

REPORT-000

Summary Complete  Total

g 9 =)

Base Service - Fence (7_4_) (5/

. . —_ —

Base Service - Grounding (f}) (7?}

. . = N

Base Service - Lighting (E) (,E/

- e Ty

Base Service - Other (.,é) (767 )

. T '7'\

Base Service - Tower (797) (757_;

Tenant - Measurement (11) OJ)

" o . 7-\

Tenant - Grounding (3) \,3, )

= A

Tenant - KWH Panel (76) Cﬁ)/

o N\

Tenant - Other <E> (E’)

PROJECT PROFILE

Gambar 6. Antarmuka Menu Report

User
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4) Menu Base Service Fance
Menu  Base  Service  Fance

menambahkan dan menampilkan
data pemeliharaan menara
telekomunikasi yang harus diambil

datanya oleh pengguna/teknisi.

<& PRO-000
Base Service - Fence

[ ok ]['NOTDKJ\ NA

(o )i

J
Site Cleaning C Nl
- - ~
\\- OK '] [ NOT OK J N/A .

\'\Lumayan 1
pm =)

Flume Cleaning

(o ) (vorox ) (UNAND
\.JL femar ]

p
Barbed Wire Condition

(o ) woroc ) (NATD
)

(Remark
&

P
Fence Door (Swing/Sliding)
Condition

\': ok ‘][ NOT 0K J N/A
(memark ) )

L ~ )
PROJECT PROFILE

Gambar 7. Tampilan Form Sub Menu
Base Service Fance User

5) Tampilan Maps Lokasi BTS
Pada Tampilan ini menjelaskan

posisi BTS berada berdasarkan Map.
Tampilan menggunakan fitur google

map.

644l SEOE L S

Y7 5°2501.9°8106"1110.3'E- Google — (O

= £2501.9°6105°11M1303°C X
A
i "'o Pagar [
nber Ag
) Ka
Y Su
SO Negeri 1. &)
nber Ag v
~ ™ TAHURA WAR @
Google LAMPUNG
o

5°25'01.9'S 105*1110.3°E

-5.47 7200, 105186200 w

Gambar. 8 Tampilan Maps lokasi BTS

b. Pembahasan Hasil Pengujian
Tahap pengujian menggunakan
ISO 25010. Berdasarkan hasil pengujian
functionality, didapatkan nilai 100 dari
22 soal kuisioner yang diberikan ke
responden. Nilai tersebut didapat dari
persentase uji aspek functionality,

berikut adalah hasil perhitungannya:
22
=, % 100% = 100%

Dari hasil perhitungan
presentase uji aspek functionality di
atas, dapat disimpulkan  sistem
pemiharaan menara telekomunikasi dan
BTS PT.BMG

memperoleh hasil nilai 100%, berarti

berbasis  android

sistem dapat bekerja dengan baik. Pada
tabel 2 menunjukan hasil pengujian
Usabilty.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Aspek Usability Tabel 3 Hasil Uji Performance Efficiency
Usability Sistem
Kriteria Bobot Underst | Learn Operability Aftractiveness TOTAL Perangka Oprasi CPU | Memory | Threads
Jawaban | " | anbiliy | abiliy Android
L2456 7]s]9]w]u OPPO F9 9 7 28 18
s [ 5 [ 3fafefals[a]3]s]3]4]4] & Ardrond
s ¢ 3222t 2]3]t]s]t]2] 2 VIVO V11 gn ol 7 24 18
N [ s Jofofofofofofofofoft]o] 1t
T T o oo oo oto oo oo o XIOMI 4x | 442 4 20 4
SIS | 1 ]olojojojo]olojo]a]o]o] o samsung | ¢4, 5 28 18
Jumlah 6|6(6|6/6]6]6[6[6]6]6 '8‘50 o
Responden ppo FIn
SkorAktual | 23 [ 2828 (28|90 [ 3|40 28 | 294 7a (4.3) 4.33 4 24 16
SkorTdeal | 30 [30]30(30[30[30[30(30[30[30[30 [ 3%

294

Pada gambar 9 merupakan grafik
persentase rata-rata hasil pengujian
usability, yang diujikan  kepada
pengguna sistem yaitu admin dan user
(teknisi). Berdasarkan perhitungan di

atas dapat disimpulkan bahwa tingkat

Grafik Pengujian Usabillity

94,00% 93,00%
B arehy
92,00% el T 9L18%
v 9L00% RN
3 9000% N\,
g 89,00%
£ 8800% N\g7,00%
& g700%
86,00%
85,00%
84,00% ‘
Learnability ‘Jnde‘r‘sr.fndab Operability | Attractiveness
—g=Persentse  O1,66% 93,00% 91,16% 87,00%
Usability

Gambar 9. Grafik Persentase rata-rata
pengujian Usability

Pada  penelitian  ini,  pengujian
Performance Efficiency menggunakan
tools Geekbench5 secara automation.
Pengujian menggunakan 5 perangkat
mobile yang berbeda merk dan

spesifikasi, yang terdapat di tabel 3.

Hasil pengujian dikelompokkan
menjadi 3, dari segi penggunaan CPU,
memory  dan  eksekusi thread.
Berdasarkan seluruh uji performance
efficiency yang sudah dilakukan, yang
ditampilkan dalam tabel 3 di atas. Dari
tabel tersebut dapat disimpulkan secara
umum bahwa sistem dapat berjalan
dengan baik tanpa mengalami memory
leak yang mengakibatkan force close
dan launch fail, sehingga sistem ini

dikatakan “Layak”.

4. KESIMPULAN

Sistem pemeliharaan menara
telekomunikasi dan  BTS  Base
Transceiver Station PT Bach Multi
Global  berbasis mobile android
dibangun menggunakan Bahasa
pemrograman Java dan XML dengan
Tools Unity 3D serta database
menggunakan Firebase database dari
google platform. Pengujian kelayakan
perangkat lunak menggunakan ISO
25010 dengan teknik kuesioner. Hasil

pengujian dari aspek fungsional sistem

Jurnal Saintekom, Vol.12, No.1, Maret 2022
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diperoleh nilai 100%, dari aspek
usability pengguna diperoleh nilai
89,00%, dan aspek performance
efficiency dilakukan pada 5 perangkat
Mobile Android dengan spesifikasi
yang berbeda, dapat dilihat di tabel 3.
Pengujian berjalan dengan baik tanpa
mengalami  memory leak  yang
mengakibatkan force close dan launch
fail. Dari hasil pengujian pada
responden dengan menggunakan skala
pengukuran Likert, didapatkan rata-rata
94,5%. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa sistem sangat
baik/sangat layak digunakan dan
memberikan solusi dari permasalahan

yang dihadapi.
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